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Abstrak : Humasaataujpublic relationsasangat dibutuhkanadalam sebuah perusahaan 
untuk membangunaimage yang positif. Namunatidak hanya dalamasebuah perusahaan, 
padaasebuah lembagaasosial sepertialembaga pendidikanayang merupakanatempat untuka 
menyalurkanailmu pada generasi penerus bangsaajugaamemerlukan 
fungsiamanajemenahumas. Humas dalamasebuah lembaga pendidikanaberperan 
untukamemasarkan dan membangunaimage yang baik, agaramasyarakat mampu 
percayaapada lembaga pendidikanatersebut. Selain itu humasadalam lembagaapendidikan 
juga berperanauntuk membinaadan mengelola hubunganayang baik dengan publikainternal 
seperti antarakaryawan karenaahubungan yang baikadalam publikainternal 
sangatadibutuhkan untukamembangunadanamenjaga lembagaapendidikan itu sendiri. 
Selainadengan publikainternal, humas dalamalembaga pendidikanajuga berperan 
untukamembina dan menjaga hubunganayang baik dengan publikaeksternal yati 
denganamasyarakat. Untukamendapatkan kepercayaanadari masyarakat humasaharus 
mampu menjagaahubungan baik tersebut. Humasajuga harus mampuamendengar 
keinginanadan opiniamasyarakat. 
Kata Kunci: Humas, Strategi, Brand Image 
 
Abstract: Public relations or public relations is needed in a company to build a positive 
image. But not just in a company, at a social institution such as an educational institution 
that is a place to to channel science to the next generation of the nation also requires the 
function of public relations management. Public Relations in an educational institution role 
to market and build a good image, so that people are able to believe in the educational 
institution. In addition public relations in educational institutions also play a role to foster 
and manage good relationships with internal public such as among employees because 
good relationships in the internal public is needed to build and maintain the institution 
itself. In addition to the internal public, public relations in educational institutions also 
play a role to foster and maintain good relationships with external public yati with the 
community. To gain the trust of the public relations community should be able to maintain 
such good relations. Public Relations should also be able to hear the wishes and opinions 
of the community 
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PENDAHULUAN 
 Istilah hubungan masyarakat 
pertamaakaliadideklarasikan oleh 
presiden Amerika Serikat, Thomas 
Jefferson, padaatahun 1807. Humas 
padaaawalnya berkembang dariadunia 
hiburan dengan munculnya era press 
agentry. Pada masa iniapara press 
agenamenggunakan segala cara termasuk 
memanipulasi informasi asalkan pengguna 
jasa merekaamenjadi terkenal. Era 
iniadikenal sebagaiaera dimana praktek 
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humas dipakaiasecara negatif, sebuahaera 
manipulatif. Komunikasi digunakan masih 
bersifatasatu araha (one way 
communication) (Baharun, 2016). 
 Hubungan masyarakat adalah 
suatu usaha yang sengaja dilakukan, 
direncanakan secara berkesinambungan 
untukamenciptakanasaling pengertian 
antara sebuahalembaga/ institusiadengan 
masyarakat (Harini, 2014, hal. 8-20). 
Dalam pengertian yang lain humas adalah 
seniamenciptakan pengertian publik yang 
lebihabaik sehingga dapatamemperdalam 
kepercayaanapublik terhadap suatu 
individu ataualembaga. Humasadalam 
suatu lembaga pendidikan merupakan 
rangkaian pengelolaan yangaberkaitan 
dengan kegiatanahubungan lembaga 
pendidikanadengan masyarakat yang 
dimaksudkan untukamenunjang proses 
belajaramengajar di lembagaapendidikan 
bersangkutanasehingga 
dapatameningkatkan mutuapembelajaran. 
 Jadi Humas adalahasebuah seni 
sekaligus ilmuasosial dalam menganalisa 
kecenderungan, meramalkan konsekuensi-
nya memberikan pengarahan kepada 
pimpinanainstitusi/lembagaan melaksana-
kan program-program terencanaayang 
dapat memenuhiakepentingan baik 
institusi maupunalembaga tersebut 
maupun masyarakat yang terkait. 
Sedangkan menurut persatuan para 
ahli dan praktisi public relations (humas) 
yangamenjadi satu dalam Internasional 
Public Relations Assosiation (IPRA) 
memberikan definisi kinerja public 
relations adalah fungsi manajemen 
yangakhasayang mendukung pembinaan 
dan pemeliharaanajalur bersama antara 
organisasi dengan publiknya mengenai 
komunikasi, pengertian, penerimaan 
danakerjasama,amelibatkan penerangan 
dan tanggapanadalam hubunganadengan 
opini publik (Rahmawati, 2014, hal. 94-
181); dan menekankanatanggung jawab 
manajemen untukamelayani kepentingan 
umumamenopang manajemenadalam 
mengikutiadan memanfaatkanaperubahan 
secaraaefektif, bertindakasebagai sistem 
peringatanayang dini dalam serta  
danaetis sebagai saranaautama. 
Berdasarkanapandanganadiaatas, 
aberikut (Luqman, 2013): 1) Aktivitas 
komuniksi dua arah denganapublik 
(perusahaan/organisasi), yang bertujuan 
untuk menumbuhkanasaling percaya, 
danasaling membantu/ kerjasama, 2) 
Public secara terus-menerus dengan 
sengaja, danamempertahankan antara 
organisasi dan masyarakatnya. Pendapat 
iniamenunjukkan relation proses atau 
untuk menjalin komunikasi antara 
organisasi pihak luaraorganisasi, dan 3) 
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Marstonamengatakan adalah suatu 
perencanaan dengan masyarakat. 
Pembahasan 
Humas Dalam Lembaga Pendidikan 
 Padaadasarnyaahumasaatau public 
relations sangat dibutuhkan dalamasebuah 
perusahaan untukamembangun image 
yangapositif. Namun tidakahanya dalam 
sebuah perusahaan, padaasebuah lembaga 
sosial sepertialembaga pendidikan yang 
merupakanatempat untukamenyalurkan 
ilmu pada generasiapenerus bangsaajuga 
memerlukanafungsi manajemen humas 
(Trisakti, 2011, hal. 1-7). 
 Humasadalam sebuah lembaga 
pendidikanaberperanauntuk memasarkan 
dan membangunaimage yang baik, 
agaramasyarakat mampu percayaapada 
lembagaapendidikan tersebut. Selainaitu 
humasadalam lembagaapendidikan juga 
berperan untukamembina danamengelola 
hubunganayang baik denganapublik 
internalaseperti antarakaryawan karena 
hubungan yangabaik dalam publik internal 
sangatadibutuhkan untukamembangun 
danamenjaga lembagaapendidikan itu 
sendiri. 
 Selain dengan publikainternal, 
humasadalam lembagaapendidikan juga 
berperan untukamembina dan menjaga 
hubungan yangabaik denganapublik 
eksternalayaitu denganamasyarakat. 
Untuk mendapatkanakepercayaan dari 
masyarakatahumas harus mampu menjaga 
hubunganabaik tersebut. Humasajuga 
harus mampuamendengar keinginanadan 
opiniamasyarakat. 
 Padaaera global dimana segala 
sesuatunya sudah meningkat lebih cepat 
baikadalam masalah Pendidikan maupun 
teknologi akan menciptakanaperubahan-
perubahan padaaaspek kehidupan. Oleh 
karena itu lembagaapendidkan jugaaharus 
mampuamenyeimbangiaperubahan 
tesebut. 
 Pada era globalalembaga 
pendidikan juga harusaberani menghadapi 
persoalanaglobal yang mungkinatimbul 
akibataadanya perubahanapada aspek 
kehidupanamasyarakat, khusunya 
mengantisipasi opinianegatif dari 
masyakarat. Untukamenghadapi persoalan 
global dan mengantisipasiaopini negatif 
suatu lembagaapendidikanamemerlukan 
humasasebagai fungsiamanajemen. 
Fungsiahumasapadaalembaga 
pendidikanaantara lain : 1) Humasaharus 
mampuamenjadi mediatorakomunikasi 
dalamasebuah lebaga pendidikan, baik 
secaraalangsung (tatapamuka) maupun 
secara tidak langsung (melalui media/ 
pers), 2) Menciptakan dan mendukung 
serta menunjang kegiatan yang dilakukan 
untuk proses mempublikasikan lembaga 
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pendidikan. Dalamahal ini humas 
berfungsi untuk memasarkan atau 
mempromosikan Lembaga Pendidikan, 
dan 3) Menjagaahubungan baikadengan 
masyarakataatau pubikaintern, serta 
menciptakan image positif pada lembaga 
pendidikannaya. Menjaga hubungan 
baikadengan masyarakatadilakukan guna 
untuk memperoleh kepercayaan dari 
masyarakat. 
 
Humas Pembentuk Brand Image  
Brand Image  dapatadijelaskan 
sebagai berikut:  1) Brand (merek): 
merupakanasalah satuabagian terpenting 
dari suatu produk. Merek dapatamenjadi 
nilai tambahabagi produk, baikaitu 
produkayang berupa barangamaupun jasa. 
Merek (Sutisna, 2001, hal. 83) adalah 
suatuanama, simbol, tanda desainaatau 
gabungan di antanyaauntuk dipakai 
sebagaiaidentitas suatuaperorangan, 
organisasi, atau persahaanapada barang 
dan jasaayang dimilikiauntuk 
membedakan dengan produk jasaalainnya. 
2) Image (citra): Kotleradan Fox 
mendefinisikanacitra sebagaiajumlah dari 
gambaran-gambaran, kesan-kesanadan 
keyakinan-keyakinanayang dimilikiaoleh 
seseorangaterhadap suatuaobjek 
(Soemirat, 2008, hal. 111-112). 
 Foxall, aGoldsmith, and Brown 
berpendapat bahwaabrand image adalah 
suatu perpaduanakesan-kesan; suatu 
somasiayangadapat berbentukareaksi 
emosi yangamendalam atas suatu 
pengenalanamental yang cepat, emosi 
untuk membedakan sebuah brand dengan 
yang lain dan menjadi dasar bagi 
konsumenadalam perilaku pembelian. 
 Faktor-faktorapembentukabrand 
imageamenurutaShiffman danaKanuk 
antara lain: 1) Kualitas atauamutu yang 
ditawarkanaoleh produsen dengan brand  
tertentu, 2) Dapatadipercayaaatau 
diandalkan, 3) Mempunyai kegunaanaatau 
manfaat, 4) Pelayanan, berkaitanadengan 
tugasaprodusen dalam melayani 
konsumen, 5) Resiko berkaitanadengan 
untungadan rugi yang dialamiaoleh 
konsumen, 6) Harga, berkaitanadengan 
tinggiarendahnyaabiaya yangadikeluarkan 
konsumenauntuk mendapatkanasuatu 
produk , 7) Imageadari brandaitu sendiri 
yangaberupa pandangan, kesepakatan, 
danainformasiayang berkaitanadengan 
suatu brand (Baharun). 
 SedangkanaHermawanaKertajaya 
bahwaacitra merek dibenaka konsumen 
dapat dipengaruhiabeberapaafaktor, antara 
lain: 1) Komunikasiadari sumber lain 
yang belum tentu samaadengan yang 
dilakukan pemasar. Komunikasiabias 
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datang dariakonsumen lain, pengeceradan 
pesaing, 2) Pengalaman konsumen 
melalui eksperimen yang dilakukan 
konsumen dapat merubah persepsiayang 
dimiliki sebelumnya. Olehakarena itu, 
jumlahaberbagai persepsi yangatimbul 
itulah yangaakan membentukatotal 
imageaof brand (citra keseluruhan dari 
sebuah merek), dan 3) Pengembangan 
Produk: Posisi brandaterhadap produk 
memang cukupaunik. Disatu sisi, 
merupakan payung bagi produk, artinya 
dengan dibekaliabrand tersebut, produk 
dapat naikanilainya. Disisi lain, 
performaaproduk ikut membentuk 
brandaimageayang memayunginyaadan 
tentunyaakonsumen akan membandingkan 
antara performa produkayang telah 
dirasakanadengan janji brand dalam 
slogan. 
 Untukamembangun sebuahabrand 
imageayang kuatamemang banyakahal 
yang harus dilakukan. Selainajuga 
harusamampu mempertahankan 
pelanggan yangasudah ada, sebuah 
produk juga harus mampuamenarik 
pelanggan baru. 
 Sedangkanauntuk menarik 
pelanggan baru dapatadilakukan dengan 
cara meningkatkan brandaawareness, 
memperjelasabrand identity dan 
memberikan keyakinanakepada calon 
pelanggan bahwaaproduk/ layanan yang 
diberikanabenar-benaraunggul, bermutu 
danamemiliki nilai yang tinggi.  
 Jika hal-halatersebutadapat 
dilakukan dengan baik, makaadiharapkan 
produkayang dimilikiaakan memilikianilai 
trustworthiness yangatinggi dibenak 
konsumen.   
Dalam komunikasi pemasaran, iklan 
dan promosi memang memiliki peran 
yang pentingadalam membangun brand 
image. Halaini disebabkanakarena 
kegiatan iniamempunyai target audience 
luas, sehingga dalam waktuarelatif singkat 
pesanayang ingin disampaikanatentang 
brand lebihacepat sampai. 
Amalia E. Maulana menyatakan 
bahwa banyak kegiatanalain yang 
digunakanasebagai pembangun brand 
image, antaraalain: 1) Desainakemasan, 
termasuk isiatulisan/ pesanayang 
disampaikan., 2) Event, promosiadi 
tempat umum, danakegiatan below the 
line lainnya, 3) Iklan tidak langsungayaitu 
yang bersifatapublicarelations, 4) 
Corporate SocialaResponsbillity (CSR) 
yaituakegiatan-kegiatan social untuk 
komunitasayang dilakukan oleh 
perusahaan/ lembaga, dan 5) Customer 
Service, bagaimanaaperusahaan 
menangani keluhan, masukan dari 
konsumenasetelah terjadiatransaksi. 
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Bagaimana karyawan yang bekerjaadi lini 
depan/ front liners (apakah itu 
bagianapenjualan, kasir, resepsionis, dll) 
bersikapadalam menghadapiapelanggan, 
dll. 
 Dari sini dapataterlihat betapa 
pentingnyaafungsi public relations dalam 
pembentukanasebuah brand image yang 
sesuaiadengan tujuan perusahaan/ 
lembaga. Dalamakode etik IPRA 
(International Public Relations 
Associations) dijelaskan bahwa 
prosesapublic relations meliputiabeberapa 
hal, diantaranya: Pengambilanakeputusan 
yang melibatkan manajemen organisasi 
atau perusahaan, tanggungjawabasosial, 
melakukanakegiatan komunikasi, 
publikasi dan promosi. Selain ituamampu 
menciptakanaserta menjagaacitra yang 
positif melalui pembinaanahubungan dan 
kemauan yang baik dengan berbagai pihak 
sebagai publiknya. 
 
Humas Dalam Meningkatkan Brand 
Image Sekolah 
Peranwseorangwpublic relations 
sangat dibutuhkan dalam sebuah 
organisasi/ perusahaan/ lembaga 
pendidikan. Publicarelations sebagai 
jembatan antaraaperusahaan dengan 
publikaatau antara manajemenadengan 
karyawannya agar tercapai mutual 
understanding (salingapengertian) antara 
keduaabelah pihak. Public relation 
bertindak sebagai komunikatoraketika 
manajemenaberhubungan denganapara 
karyawan (Setiadi, 1988, hal. 192).  
RosadywRuslan menyatakan bahwa 
peranapublic relationsa (Humas) aantara 
lain: a) PenasehataAhli (Expert 
Prescriber). Seorangwprakstisi pakar 
public relationswyang berpengalaman 
danwmemilikiwkemampuanwtinggi dapat 
membantuwmencarikan solusi dalam 
menyelesaikan masalah berhubungan 
dengan publiknya (publicrelationship) 
(Handayaningrat, 1992). Hubungan 
praktisi pakar public relations dengan 
manajemenaorganisasi seperti hubungan 
dokter dengan pasiennya. Artinya, 
pihakamanajemen bertindakapasif untuk 
menerima atau mempercayai apa 
yangatelahwdisarankanwatau usulanwdari 
pakarwpublic relations dalam 
memecahkan dan mengatasiwpersoalan 
public relations yang tengah dihadapi oleh 
organisasi. b) Fasilitator Komunikasi 
(Communications Fasilitator). Public 
relations bertindakwsebagai komunikator 
atau mediator untukwmembantuwpihak 
menejemenwdalam hal untuk mendengar 
apa yang diinginkanwdan diharapkan oleh 
publiknya. Dipihakwlain, public relations 
juga dituntutwmampu menjelaskan 
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kembali keinginan, kebijakanwdan 
harapan organisasiwkepada pihak 
publiknya. Sehingga dengan komunikasi 
timbal balik tersebut dapat tercipta saling 
pengertian,  mempercayai, menghargai, 
mendukung wdan toleransiwyang baik 
dariwkedua belahwpihak (Baharun, 2016, 
hal. 96-107). c) Fasilitator Proses 
PemecahanwMasalah (Problem Solving 
Process Fasilitator). Peranan public 
relations dalamwproses pemecahan proses 
public relation adalahwbagianwdari 
timwmanajemen. Halwini dimaksudkan 
untuk membantuwpimpinan organisasi 
baik sebagai penasihat (adviser) sehingga 
mengambil tindakan eksekusi (keputusan) 
dan mengatasiwpersoalan atau krisis yang 
tengah dihadapiwsecara rasionalwdan 
profesional. d) TeknisiwKomunikasi 
(Communications Technician). Peran 
communication technician menjadikan 
praktisi public relations menjadi Jurnalis 
in resident yangwhanya menyediakan 
layananwteknis komunikasiwatau yang 
dikenalwdengan method of 
communication in organization (Ruslan, 
2005). MenurutwCutlip dan Center 
dalamwperanan public relations ketika 
berkomunikasiwdikenal dengan “the 7 
C’s of Communication” yaitu: (1) 
Crebility. Komunikasi dimulai dengan 
membangunwsuatu kepercayaan. Oleh 
karena itu, untukwmembangunwiklim 
kepercayaanwitu dimulaiwdari kinerja, 
baik pihakwkomunikatorwdan pihak 
komunikanwakan menerimawpesanan itu 
berdasarkanwkeyakinan yang dapat 
dipercaya, begitu jugawtujuannya, (2) 
Contex. Suatuwprogram komunikasi 
mestinya berkaitan langsung dengan 
lingkunganwhidup atau keadaan sosial 
hidup yang tidak bertentanganwdan 
seiringwdengan keadaan tertentu dan 
memperlihatkan sikapwpartisipatif, (3) 
Content. Pesanan yang akanwdisampaikan 
mempunyai artiwbagi audiensnya dan 
memiliki kecocokanwdengan sistem nilai-
nilai yang berlakuwbagi banyak orang 
danwbermanfaat. (4) Clarity . Pesan 
dalam berkomunikasiwitu disusun dengan 
bahasa yangwdapat dimengertiwatau 
mempunyaiwarti antarawkomunikator 
denganwkomunikannya, (5) Contunuity 
and Consistency.  Komunikasiwtersebut 
merupakanwsuatu proses yangatidak ada 
akhirnyawmemerlukan  pengulangan-
pengulangan untuk mencapai tujuanwdan 
bervariasi, yangwmerupakan kontribusi 
bagiwfakta yang ada dengan sikap 
penyesuaianwmelalui proses belajar, (6) 
Channel. Menggunakan media sebagai 
saluran pesanayang setepat mungkin dan 
efektifadalam menyampai-kan pesan yang 
dimaksud, (7) Capability of audience. 
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Komunikasiatersebut memperhitungkan 
kemungkinan suatu kemampuan dari 
audiensnya, yaitu melibatkan beberapa 
faktor adanya suatu  kebiasaan. Kebiasaan 
membacaaatau kemampuan menyerap 
ilmu pengetahuan dan sebagainya 
perluwdiperhatikan oleh pihak 
komunikator dalam melakukan kampanye.  
Peran public relations (humas) 
diwsekolahwsebenarnyaabisa membantu 
menetralisir persoalanasekolah. aSesuai 
tugasnya, aHumasamemiliki peranaganda 
dalamakinerjanya yaitu fungsiainternal 
dan eksternal. Menurut M. Linggar 
Anggoro (2001) dalamabukunya Teori 
dan ProfesiaKehumasan, kegiatan Humas 
internal lebih kepada membangun 
komunikasiwdan distribusiwinformasi ke 
dalam personalwdi lembaganya. 
Sementara fungsi eksternal Humaswlebih 
bersentuhanwdengan pihakwluar, khusus-
nya yang berkompeten. 
Dalam proseswpencapaian untuk 
menciptakan imagewyang baikwdan 
mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat serta mewujudkanwvisi dan 
misi yang dimiliki oleh suatu lembaga 
pendidikan, humaswharus mempunyai 
strategiwkegiatan humaswpada lembaga 
pendidikan. Strategiwkegiatan humaswini 
merupakanwsalah satu alternatifwyang 
digunakan untukwmencapai tujuan humas. 
Strategi-strategiwhumas pada lembaga 
pendidikan adalah : 1) Menentukan tujuan 
apa yangwingin dicpai olehwpihak yang 
terlibatwdalam manajemenwlembaga 
pendidikan, 2) Humaswharus menetukan 
strategi apa yangwakan digunakan untuk 
melaksanakan program perencanaan 
tersebut, 3) Humas juga harus menetukan 
program kerja yang akan digunakan dan 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang telahadirencakanaatau 
dijadwalkan, dan (4) Humasaharus 
menetukan anggaran danaayang telah 
dipersiapkanaserta daya pendukungayang 
bersifatakhusus. 
 
HumasaSebagai MediaaPembentuk 
Brand Image (Citra) aSekolah 
Dalam mempercepat kemajuan 
yakniabranding untuk meningkatkan 
pencitraan sekolahadan pendidikannya. 
Keberadaan branding sangat vitalauntuk 
suatualembaga pendidikan, hampirasetiap 
lembagaapendidikan saataini mempunyai 
branding, hal tersebut dilakukan agar 
lembaga pendidikanamempunyaiacirri 
khasatersendiri dimataamasyarakat. 
Dengan adanya branding 
(pencitraan), makaalembagaapendidikan 
akanasemakin mantapauntuk memajukan 
pendidikannya Publicarelations (humas) 
merupakanamedia pembentukaimage 
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(citra), halaini dimaksudkan karena tujuan 
sentral humasaadalah mengacu kepada 
kepentingan pencapaianasasaran (target) 
atauatujuanauntuk menciptakan suatu citra 
dan reputasiapositif suatualembaga. 
Seperti halnya taktik 
pemasaran, Silih AgungaWasesa dalam 
ukunya Strategiapublic Relations (2005) 
mengatakanahumas juga memiliki dua 
pendekatan dimana antara pendekatan 
yang satuadan pendekatanayang lainnya 
memiliki keterkaitan. Strategi Humas 
tersebut antara lain (Wasesa, 2005, hal. 
219-220): 1) Menawarkan janji (informasi 
sekolah tujuan), dimana kepiawaian 
Humas dalam mengirimkan informasi 
mengenai tujuan ke segmen – segmen 
yangadituju. Disinilah peran Humas untuk 
membuatadan menyebarkan informasi 
tentang Sekolah beserta keunggulanabaik 
melalui media cetakamaupunamedia 
elektronik, 2) Memberikanabukti (atas 
informasiayang disebarkan), Humas 
sekolah harus mampu membangunakesan 
yang kuatabahwa informasiainfornasi 
yang akanadibuktikan kepadaawaliamurid 
adalah informasiayangabenar, bahkan 
denganamenggunakan konsep Experiental 
Public Relations, Humas juga harus 
mampu memunculkan kejutan-kejutan 
tertentu untuk paraawaliamurid nantinya.  
 
Strategi Humas Dalam Manajemen 
Sekolah 
 Peran humas dalam sebuah 
lembaga pendidikan sangat menentukan 
dan menunjang hidup tidaknya suatu 
lembaga, karena peran humas sangat 
berpengaruh sekali hususnya pada  
brand/merek atau daya tawar kepada 
masyarat. Apabila strategi humas 
dijalankan dengan maksimal maka akan 
berpengaruh kepada daya saing 
penerimaan peserta didik baru   
 Dari hasilauraian di atas, 
makaaperlu untuk memberikan beberapa 
saran yangamungkin bias dijadikan 
bahanapertimbangan bagiabeberapa 
pihak, antara lain: Sekolah sekiranya 
dapat memberikanapemahaman kepada 
masyarakat tentangagreat sekolah serta 
lebih meningkatkan kerjasama dengan 
wali murid, universitasadari dalam 
maupun luar Negeri dan media cetak 
maupun elektronik, agaratujuan dari 
promosiasekolah dan publikasi dalam 
rangka pembentukan image Sekolah dapat 
tewujud lebihabaik lagi dan diharapkan 
lebih meningkatkan kedisiplinan, 
meningkatkan kinerja organisasi, agar 
dapat mencapaiatujuan yang diinginkan 
bersama. 
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Dalam menumbuhkan image 
sekolah  strategi yang harus digunakan 
adalah sebagai berikut: Pertama, 
Menumbuhkan loyalitas dan kesadaran 
Organisasi, yaitu dengan memberikan 
pemahaman yang komprehensif kepada 
stakeholders dan civitas sekolahaserta 
memberikan job descriptions yangajelas 
kepada semua komponen dengan 
menggunakan media pertemuan-pertemu-
an serta pelatihanadan melaksanakan 
kegiatanarutin yang harus diikuti oleh 
semuaaanggota organisasi, sepertiasenam 
pagi bersama, jalanasehat, dan lain-lain 
yangadiadakan bertepatanapada hari libur 
sekolahamaupun hari-hari besaralainnya. 
Kedua, Menumbuhkan Kesan kualitas 
Sekolah. Secara internal, meningkatkan 
mutu dengan menfasilitasi civitas sekolah 
denganasarana pra sarana yangalengkap 
untuk menunjang prosesabelajar 
mengajar. Memberikan kesan kualitas 
sekolah setara dengan sekolah yang sudah 
maju, dalam kedisiplinan dan proses 
belajar mengajar. Secara eksternal, 
melakukan sosialisasiakepada masyarakat 
tentangaprestasi yangadiraih siswa, baik 
prestasiaakademik maupun non akademik, 
keberadaan alumni yang berhasil 
melanjutkan studi ke PTN (Perguruan 
Tinggi Negeri) dan memberikan 
kontribusi di masyarakat dalam 
menumbuhkan kesan kualitas Sekolah. 
Ketiga, Menumbuhkan Asosiasi citra 
dengan serangkaian aktivitas: (1) Kegiatan 
ekstra kulikuler yang membangun daya 
kreativitas siswa, (2) Menanamkan 
enterpreneur skill yang dapat menjadi 
bekal hidup, dan (3) Melakukan kerjasama 
(MOU) dengan berbagai pihak, baik di 
dalamanegeri maupunadi luar negeri. 
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